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RINGKASAN

Penerapan Double Moving Average Untuk Prediksi Pembelian Daya Energi Listrik
Daam Jangka Pendek; Siti Nurhidayatul Mahmuda, 122410101026 2016, 211
HALAMAN; Program Studi Sistem Informasi Universitas Jember.

PT PLN Jember adalah salah satu cabang PT. PLN Distribusi Jawa Timur yang
melayani kebutuhan listrik diwilayah Jember dan sekitarnya. Penyaluran daya pada
sistem kelistrikan Jember memiliki total suplai daya sebesar kurang lebih 1355,505
MW. Setiap bulannya PT. PLN Jember melakukan pembelian tenaga listrik dari sektor
pembangkit dan menjualnya kepada masyarakat. Dari hasil pembelian dan penjualan
Kwh tersebut, selalu terdapat |osses atau susut energi listrik yaitu selisih antara energi
yang diterima dari gardu yang tercatat di MDI (Meter Demand Indicator) dengan
energi yang dipakai masyarakat pada kurun waktu tertentu. Jember merupakan salah
satu daerah di Indonesia yang memiliki perkembangan kebutuhan listrik yang cukup
besar, oleh karenaitu diperlukan adanya sistem untuk memprediksikan pembelian daya
PT. PLN Jember untuk mengendalikan penjual an atau pemakain daya oleh masyarakat
dan mengurangi susut daya sertamenentukan langkah — langkah untuk mencapai target
yang diinginkan. Padapenelitian ini dibangun Sistem Informasi Prediksi menggunakan
beberapa variable seperti jumlah rayon dan jumlah pembelian daya rayon setiap
periode. Metode yang digunakan dalam sistem ini adalah double moving average.
Metode ini digunakan untuk menghitung rata-rata bergerak ganda yang menghasilkan
nilai prediksi. Sistem ini menghasilkan output berupa prediksi jumlah pembelian

berdasarkan rayon dan juganilai tingkat keakuratan metode.
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BAB 1. PENDAHULUAN

Bab ini merupakan langkah awal dari penulisan tugas akhir. Bab ini berisi latar
belakang, rumusan masalah, tujuan dan manfaat, batasan masalah, metodologi

penelitian, dan sistematika penulisan.

1.1 Latar Belakang

Di era modern seperti saat ini, kebutuhan energi listrik menjadi salah satu
kebutuhan dasar dalam kehidupan masyarakat sehinggatingkat kebutuhan pun semakin
besar. Besarnya energi listrik yang digunakan pada suatu waktu tidak dapat dihitung
secara pasti. Salah satu daerah di Indonesia yang memiliki perkembangan kebutuhan
listrik yang cukup besar adalah Jember. Penyaluran daya pada sistem kelistrikan
Jember tahun 2015 memiliki total suplai daya sebesar kurang lebih 1355,505 MW. PT
PLN Jember adalah salah satu cabang PT. PLN Distribusi Jawa Timur yang melayani
kebutuhan listrik diwilayah Jember dan sekitarnya. Setiap bulannya PT. PLN Jember
melakukan pembelian tenaga listrik dari sektor pembangkit dan menjualnya kepada
masyarakat. Dari hasil pembelian dan penjualan Kwh tersebut, selalu terdapat |osses
atau susut energi listrik yaitu selisih antara energi yang diterima dari gardu yang
tercatat di MDI (Meter Demand Indicator) dengan energi yang dipakai masyarakat
pada kurun waktu tertentu. Oleh karena itu, dengan memprediksi pembelian energi
listrik yang nantinya dipaka masyarakat, maka dapat mengurangi susut daya dan
menentukan langkah — langkah untuk mencapai target losses yang diinginkan.

Prediksi (forecasting) adalah seni dan ilmu untuk memperkirakan kejadian di masa
depan. Hal ini dapat dilakukan dengan melibatkan pengambilan data masa lalu dan
menempatkannya ke masa yang akan datang dengan suatu bentuk matematis. Bisajuga
merupakan suatu prediksi yang bersifat subjektif (Heizer, 2005). Penerapan prediksi
sebagal salah satu upaya control terhadap pembelian daya dinilai penting. Hal itu
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diperlukan untuk meminimalkan terjadinyalosses. Daya yang dialokasikan pada suatu
wilayah dapat dimanfaatkan untuk kebutuhan yang lain dan untuk persediaan jika ada
hal yang mendesak.

Hal inilah yang coba untuk diterapkan pada mengontrol mengenai prediks
jumlah pembelian daya untuk menanggulangi adanya kelebihan pembelian dan
kekurangan daya hingga terjadinya losses semakin kecil, maka peneliti menerapkan
prediksi dengan metode Double Moving Average sebagai tawaran solusi.

Penerapan metode Double Moving Average dipilih berdasarkan pola data yang
dimiliki oleh PT. PLN Jember, yaitu pola data trend. Penggunaan metode ini sangat
tepat karena mengolah data yang bersifat non stasioner. Perhitungan yang ganda dapat
menambah nilai keakuratan hasil prediksi dari metode tersebut. Metode DMA tepat
untuk digunakan pada objek yang memiliki data kurang lebih 2 tahun. Sehingga
penggunaan metode ini menjadi sebuah solus dalam pemecahan permasalahan
penentuan jumlah pembelian daya untuk mengontrol penjualan daya atau pemakaian
daya yang dipakai oleh masyarakat dimasa yang akan datang.

Banyak teknik yang telah dikembangkan untuk melakukan prediksi, namun tidak
ada satu teknik yang baku untuk menyelesaikan masalah dalam prediksi. Satu teknik
mungkin cocok digunakan untuk satu permasal ahan tetapi belum tentu teknik tersebut
cocok untuk penyelesaian masalah lain, penggunaan metode dalam prediks
berdasarkan pola data yang dimiliki oleh objek yang diteliti.

Berdasarkan ulasan mengenai prediksi dan masalah yang dihadapi oleh PT. PLN
Jember, diperlukan suatu metode prediksi yang sesuai dan dapat diaplikasikan dalam
pengendalian pembelian daya. Sesual pola data daya Kwh yang dimiliki oleh PT PLN
Jember maka metode prediksi yang sesuai adalah metode Double Moving Average.
Oleh karenaitu penulis akan melakukan penelitian mengenai prediksi pembelian daya
energi listrik data selama kurang lebih 2 tahun. Dengan mengetahui prediksi
Pembelian Daya energi listrik dalam jangka pendek diharapkan PT.PLN dapat
menyiapkan target daya yang menjadi solusi atas permasalahan losses atau susut daya

selanjutnya.
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1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian yang telah disampaikan dalam latar belakang mendefinisikan
beberapa permasalahan yang harus diselesaikan dalam penulisan ini adalah sebagai
berikut:
1. Bagaimana menerapkan Double Moving Average untuk memprediksi Pembelian
Dayaenergi listrik oleh masyarakat?
2. Bagaimana merancang dan membangun Sistem Informasi Prediks Pembelian
Daya Energi Listrik oleh masyarakat menggunakan metode Double Moving

Average?

1.3 Tujuan
Tujuan dalam penulisan ini merupakan jawaban dari perumusan masalah yang

telah disebutkan. Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:

1. Mengetahui cara penerapan metode Double Moving Average dalam menentukan
nilai prediksi pembelian daya energi listrik oleh masyarakat periode yang akan
datang guna mengurangi |osses.

2. Merancang dan membangun Sistem Informas Prediksi Pembelian Daya Energi
Listrik Jangka Pendek PT. PLN Jember menggunakan metode Double Moving

Average.

1.4 Manfaat
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:
1. Manfaat Akademis
Hasil pendlitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dan masukan bagi

yang membutuhkan informas yang berhubungan dengan judul penelitian ini.
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Selain itu, hasil penelitian ini merupakan suatu upaya untuk menambah varian
judul penelitian yang ada di Program Studi Sistem Informasi Universitas Jember.
Manfaat bagi Peneliti

Mengetahui proses penerapan metode Double Moving Average dalam Sistem
Informasi Prediks Pembelian Daya Energi Listrik Jangka Pendek PT. PLN
Jember.

Manfaat bagi objek penelitian

Memberikan inovasi baru PT. PLN Jember dalam menentukan jumlah pembelian

daya pada periode yang akan datang secara optimal.

1.5 Batasan Masalah

Agar tidak terjadi penyimpangan dalam proses penelitian dan pembangunan Sistem

Informasi Prediks Pembelian Daya Energi Listrik dalam Jangka Pendek, maka
ditetapkan beberapa batasan permasalahan. Adapun batasan masalah dalam penelitian
ini adalah sebagai berikut:

1
.

Sistem menggunakan metode Double Moving Average (DMA).

Data penelitian yang digunakan adalah data pembelian daya dan target susut daya
selama kurang lebih 2 tahun.

Pengolahan data yang digunakan yaitu data yang siap di inputkan setiap bulannya
tanpa pertimbangan adanya gangguan teknis maupun non teknis.

Prediksi hanya berdasarkan data history pembelian daya listrik dari bulan bulan
sebelumnya.

Sistem dibangun berbasis website dan menggunakan framework Code Igniter.
Penelitian dilakukan di PT. PLN Jember.
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1.6 Sistematika Penulisan
Adapun sistematika penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut:
1.  Pendahuluan
Bab kesatu ini memuat uraian tentang latar belakang, rumusan masalah, tujuan,
manfaat, batasan masal ah, dan sistematika penulisan skripsi yang masing-masing
tertuang secara eksplisit dalam subbab tersendiri.
2. Tinjauan Pustaka
Bab ini memaparkan tinjauan terhadap hasil-hasil penelitian terdahulu berkaitan
dengan masalah yang dibahas, landasan materi dan konsep pemetaan strata desa
siaga aktif, dan kajian teori metode analisis data yang berkaitan dengan masalah
dalam penelitian.
3. Metodologi Pendlitian
Bab ini menguraikan tentang tempat dan waktu penelitian, metode penelitian,
metode pengumpulan data, metode analisis data, dan teknik pengembangan
sistem yang digunakan dalam penelitian.
4.  Perancangan Sistem
Bab ini berisi uraian tentang tentang perancangan desain sistem. Perancangan
sistem dimulai dari analisis kebutuhan fungsional dan non-fungsional sistem,
kemudian merancang business process, usecase diagram, scenario, activity
diagram, sequence diagram, class diagram dan entity relationship diagram
(ERD).
5. Hasil dan Pembahasan
Bab ini memaparkan secara rinci pemecahan masalah melalui analisis yang
disgikan dalam bentuk deskrips dibantu dengan ilustrasi berupa tabel dan
gambar untuk memperjelas hasil penelitian.
6. Penutup
Bab ini terdiri atas kesimpulan atas penelitian yang telah dilakukan dan saran

untuk penelitian selanjutnya.
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BAB 2. TINJAUAN PUSTAKA

Pada bagian ini dipaparkan tinjauan yang berkaitan dengan masalah yang dibahas,
kajian teori yang berkaitan dengan masalah, dan juga penelitian-penelitian terdahulu.

2.1 Pendlitian Terdahulu

Pada penelitian lain mengenai Metode Double Moving Average (DMA) pernah
diterapkan pada pengendalian persediaan bahan baku baja ms di direktorat produksi
atmi cikarang. Berdasarkan hasil pengolahan data yang dilakukan, ditarik kesimpulan
perhitungan peramalan permintaan bahan baku material Baja MS pada Direktorat
Produksi ATMI Cikarang diperoleh hasil yang terbaik menggunakan metode Double
Moving Average (DMA) dengan n= 4 bulan karena mempunyai tingkat kesalahan
peramalan terkecil yaitu dengan MAPE 33,37% dan hasil peramalan tersebut bisa
digunakan untuk produksi tahun 2013 sehinggameminimalisir pengel uaran bahan baku
baja yang berlebih dan menyerap biaya yang tinggi karnahal tersebut secarasignifikan
sangat berpengaruh pada sistem inventory level perusahaan (Lukito, 2013).

Berdasarkan hasil analisis pendlitian diatas, menyebutkan bahwa penggunaan
metode Double Moving Average tepat dalam memprediksi dan mengendalikan
persediaan bahan baku baja dengan perhitungan 4 bulanan dengan tingkat kesalahan
terkecil. Oleh karena itu, pada permasalahan yang sama yaitu untuk memprediksi
jumlah pembelian daya listrik pada penelitian ini, penulis akan menerapkan metode
Double Moving Average pada pembelian daya yang dimiliki oleh PT. PLN Jember.

Penelitian yang dilakukan oleh Januar (2012) untuk menentukan jumlah beban
listrik menerapkan perhitungan metode Optimally Pruned Extreme Learning
(OPELM). Dari hasil perhitungan yang telah dilakukan, maka dapat diperoleh
kesimpulan bahwa dengan menggunakan metode OPELM hasiinya lebih akurat dan
lebih efisien.
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Hasil penelitian yang menggunakan metode OPELM menyebutkan bahwa
penggunaan metode OPELM adalah tepat dan efisien. Akan tetapi, metode ini tidak
dapat diterapkan pada semua permasalahan, karena metode OPELM dalam
pengidentifikasian karakteristik atau pola beban sangat perlu dilakukan sebelum
melakukan peramalan. Hal ini terkait dengan korelasi antara data yang menjadi
masukan dengan data aktual. Semakin besar nilai korelasinya (kemiripan pola) maka
error yang didapat semakin kecil. Terdapat juga faktor-faktor lain yang mempengaruhi
pola konsumsi listrik, yaitu pengaruh cuaca dan tingkat perekonomian masyarakat
setempat.

Pada penelitian ini penulis akan menggunakan metode Double Moving Average
dalam perhitungan prediksi jumlah pembelian dayalistrik. Penggunaan metode Double
Moving Average didasarkan pada pola data pembelian yang dimiliki oleh PT. PLN
Jember yaitu pola data trend, sehingga dengan penerapan metode ini diharapkan dapat
menjadi solusi terhadap permasalahan persediaan atau pembelian daya yang dihadapi
oleh PT. PLN Jember.

2.2 PolaData Time Series

Salah satu aspek yang paling penting dalam penyel eksian metode peramalan yang
sesual untuk data runtun waktu adalah untuk mempertimbangkan perbedaan tipe pola
data. Menurut Hanke dan Wichern (2005:58), ada empat tipe umum: horizontal, trend,
seasonal, dan cyclical.

Ketika data observasi berubah-ubah di sekitar tingkatan atau rata-rata yang
konstan disebut pola horizontal. Sebagai contoh penjualan tiap bulan suatu produk
tidak meningkat atau menurun secara konsisten pada suatu waktu dapat
dipertimbangkan untuk pola horizontal. Gambar pola horizontal ditunjukkan pada

gambar 2.1.
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Gambar 2. 1 Pola Horizontal
(Sumber: E.Hanke,John,W. Wichern Dean, 2005)

Gambar 2.1 menunjukkan pola khas dari data horizontal atau stasioner yang
berfluktuas disekitar nilai rata-rata yg konstan.
Ketika data observasi naik atau menurun pada perluasan periode suatu waktu

disebut polatrend. Gambar polatrend ditunjukkan pada gambar 2.2.
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Gambar 2.2 PolaTrend
(Sumber: E.Hanke,John,W. Wichern Dean, 2005)

Gambar 2.2 menunjukkan pola khas dari data trend atau nonstasioner yang terjadi
bilamana terdapat kenaikan atau penurunan sekul er jangka panjang dalam data.
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Pola data cyclical terjadi bilamana deret data dipengaruhi oleh fluktuasi ekonomi
jangka panjang seperti yang berhubungan dengan siklus bisnis. Gambar pola cyclical

ditunjukkan pada gambar 2.3.

Time Series Plot of C1
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Gambar 2.3 Pola Cyclical

(Sumber: E.Hanke,John,W. Wichern Dean, 2005)

Gambar 2.3 menunjukkan pola khas dari data cyclical yang ditandai dengan
adanya fluktuasi bergelombang data yang terjadi disekitar garis trend

Ketika observas dipengaruhi oleh faktor musiman disebut pola seasonal yang
ditandai dengan adanya pola perubahan yang berulang secara otomatis dari tahun ke
tahun. Untuk runtun tiap triwulan ada elemen empat musim, satu untuk masing-masing
triwulan. Sebagai contoh adal ah pola data pembelian buku baru padatahun gjaran baru.
Gambar pola seasonal ditunjukkan pada gambar 2.4.
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Tirme Serics Flotol Food

Gambar 2.4 Pola Seasonal

(Sumber: E.Hanke,John,W. Wichern Dean, 2005)

Gambar 2.4 yaitu menunjukkan poladata seasonal dengan contoh plot suplai bahan
makanan tiap bulan. Plot tersebut terlihat bahwa terjadi pola yang berulang setiap
periode dua belas bulan, sehingga bisa disimpulkan bahwa data tersebut merupakan

pola data musiman.

2.3 Peramalan
2.3.1 Pengertian Peramalan

Pada dasarnya peramalan merupakan suatu dugaan atau perkiraan atas terjadinya
kejadian diwaktu mendatang. Ramalan bersifat kualitatif maupun kuantitatif. Ramalan
kualitatif tidak berbentuk angka, misalnya besok akan turun hujan, tahun depan akan
terjadi perang, hasil penjualan tahun depan akan meningkat dan sebagainya. Sedangkan
ramalan kuantitatif dinyatakan dalam bentuk angka atau bilangan.

Menurut Soliman dan Ahmad (2010) peramalan dibagi menjadi dua periode
dengan materi yang diramalkannya. Berdasarkan jangka waktunya, peramalan listrik
dibagi menjadi dua yaitu:

1. Peramalan Jangka Panjang (Long-Term Forecasting)
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Merupakan peramalan yang memperkirakan keadaan dalam waktu beberapa tahun
kedepan. Tujuannya adalah untuk dapat mempersiapkan ketersediaan unit
pembangkitan, sistem transmisi serta distribusi.

2. Peramalan Jangka Pendek (Short-Term Forecasting)
Merupakan peramalan dalam jangka jam, harian, mingguan atau bulanan.
Tujuannya untuk mempersiapkan jadwal persiapan dan operasional sisi pembangkit

serta untuk studi perbandingan beban listrik perkiraan dengan aktual (realtime).

2.3.2 Prinsip Peramalan
Peramalan memiliki empat karakteristik atau prinsip (Lynwood,dkk, 1998).

Dengan memahami prinsip — prinsip membantu agar mendapatkan peramalan yang

lebih efektif diantaranya:

1. Peramalan biasanya salah. Dalam kegiatan peramalan kesalahan adalah hal yang
wajar karna masa depan yang tidak diketahui oleh siapapun.

2. Setiap peramal an seharusnya menyertakan estimasi kesalahan (error). Perbedaan
anatara nilai yang diprediksikan dengan nilai aktualnya akan menghasilkann
besar kesalahan, sehingga setiap peramalan seharusnya juga menyertakan
estimasi kesalahan yang dapat diukur sebagai tingkat kepercayaan, dapat berupa
persentase dari peramalan sebagai rentang nilai minimum dan maksimum.

3. Peramalan akan lebih akurat untuk kelompok atau group. Perilaku dari individual
dalam sebuah grup memiliki sifat yang lebih acak bahkan ketika grup tersebut
berada dalam keadaan stabil. Sebagai contoh, meramalkan secara akurat seorang
murid dalam suatu kelas lebih sulit daripada meramalkan untuk rata — rata
keseluruhan kelas. Dengan kata lain, peramalan lebih akurat untuk dilakukan
pada kelompok atau group dibandingkan individual.

4.  Peramalan lebih akurat untuk jangka yang lebih dekat. Kebanyakan orang lebih
yakin untuk meramal kan apayang akan merekalakukan minggu depan dibanding
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meramal kan apa yang akan merekalakukan tahun depan. Karnamasadepan yang
lebih jauh memiliki nilai ketidak pastian yang tinggi dibandingkan masa depan
dalam jangka waktu pendek.

2.4 Susut (Losses)

Kebocoran atau kerugian listrik adalah selisih antara jumlah energi listrik yang
dibangkitkan dibandingkan dengan jumlah rekening listrik yang ditangguhkan atau
terjual ke pelanggan PLN. Pengertian susut (losses), dapat dipaparkan menurut
beberapa pendapat sebagai berikut:

1. Sofyan Syafri Harahap (2007:241), mendefinisikan bahwa:

Losses adalah turunnya nilai ekuitas dari transaks yang sifatnya insidential dan

bukan kegiatan utama entitas dan dari seluruh transaks kejadian lainnya yang

mempengaruhi entitas selama periode tertentu kecuali yang berasal dari biaya atau
pemberian kepada pemilik.

2. Keputusan Menteri Keuangan Nomor : 431/KMK.06/2002, mendefinisikan:
Susut (losses) adalah sejumlah energi yang hilang dalam proses pengaliran energi
listrik mulai dari Gardu Induk sampai dengan konsumen. Apabila tidak terdapat
gardu induk, susut (losses) dimulai dari gardu distribusi sampai dengan konsumen.

Dari penjelasan diatas susut (losses) adalah suatu bentuk kehilangan energi
listrik yang berasal dari selish sgjumlah energi listrik yang tersedia dengan
sgjumlah energi listrik yang terjual. Susut (losses) ini diakibatkan oleh dua faktor
yaitu faktor teknis yang berupa masalah jaringan dan faktor non teknis yaitu
keti dakserempakan dalam pencatatan pemakaian atau dalam perhitungan kwh.
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2.5 Metode Double Moving Average

Prediksi (forecasting) merupakan salah satu unsur yang sangat penting dalam
pengambilan suatu keputusan. Efektif atau tidaknya suatu keputusan pada umumnya
tergantung pada beberapa faktor yang tidak dapat dilihat pada saat keputusan tersebut
diambil (Sogjoeti, 1987). Ada 2 ha pokok yang harus diperhatikan dalam proses
prediksi yang akurat dan bermanfaat yaitu:

1. Pengumpulan data yang relevan berupa informasi yang dapat menghasilkan
prediksi yang akurat.

2. Pemilihan teknik prediksi yang tepat yang akan memanfaatkan informas data
yang diperoleh semaksimal mungkin.

Dalam sebuah manajemen sering kali menghadapi situasi dimana prediks perlu
dilakukan secara harian, mingguan, atau bulanan untuk mengetahui jumlah dayalistrik
yang harus disediakan, namun hal ini sering kali tidak mungkin dilakukan. Oeh karena
itu untuk mengembangkan teknik-teknik predikss yang canggih untuk jumlah
pembelian daya listrik yang perlu disediakan.

Salah satu cara untuk meramalkan data time series yang memiliki trend adalah
dengan menggunakan double moving average. Metode ini dilakukan dengan
menghitung set pertama yaitu moving average nya dan set kedua dihitung sebagai
moving average dari set pertama. Pertama kali mendapatkan hasil perhitungan moving
average kemudian hasil tersebut akan digunakan sebagai data set untuk menghitung
moving average kedua (Harjo, 2014). Berikut ini adalah rumus yang digunakan pada

prediksi double moving average, meliputi rumus [2.1],[2.2], [2.3],
[2.4] dan [2.5] yaitu:
St = Xt+Xt—1+Xt—;+ ..+ Xt—-N+1 - untuk nilai SMA [2.1]

S”t — St+St—1+St;\12+...+St—N+1 : untuk n||a| DMA [22]
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At =25t — S”t ;untuk nilai konstanta [2.3]

Bt = ﬁ (St — S”t); untuk nilai kecenderungan [2.4]

Ft = at + bt; untuk nilai ramalan [2.5]
dimana

Xt : nilal data pada periode ke-t;

S’t: nilal rata-rata bergerak tunggal padawaktu t;
S”t: nilai rata-rata bergerak ganda pada waktu t;
N : banyaknyanilai masalalu;

At : konstanta untuk m periode ke muka;

Bt : komponen kecenderungan;

Ft : nilai ramalan untuk t waktu ke depan

2.6 Metode Pengukuran Tingkat Error Suatu Hasil Prediksi
Dalam sistem prediksi ada beberapa perhitungan yang biasa digunakan untuk

menghitung kesalahan prediks (forecast error) total. Perhitungan ini dapat digunakan

untuk membandingkan model prediksi yang berbeda, juga untuk mengawasi prediksi,
untuk memastikan prediksi berjalan baik tiga dari perhitungan yang paling terkenal
adalah Devias Rata-rata Absolut (mean absolute deviation-MAD), Kesalahan Rata-
rata Kuardrat (mean squared error-MSE) dan Kesalahan Persen Rata-rata Absolut

(mean absol ute percent-MAPE) (Heizer dan Render, 2001).

1. Devias Ratarata Absolut (Mean Absolute Deviation= MAD) MAD merupakan
ukuran pertama kesalahan prediksi keseluruhan untuk sebuah model. Nilai ini
dihitung dengan mengambil jumlah nilai absolut dari tiap kesalahan prediksi
dibagi dengan jumlah periode data (n). Rumus [2.6], menghitung MAD adaah
sebagai berikut:
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_ Xt [Xt=Ft

MAD ; untuk devias rata-rataabsolut  [2.6]

Keterangan:

Xt: Data actua pada periodet
Ft: Nilai prediksi pada periodet
N : Jumlah Data

K esalahan Rata-rata Kuardrat (Mean Square Error= MSE) MSE merupakan cara
kedua untuk mengukur kesalahan prediksi keseluruhan. M SE merupakan rata-rata
selisih kuardrat antara nilai yang diramalkan dan yang diamati. Kekurangan
penggunaan M SE adalah bahwa metode ini cenderung menonjolkan deviasi yang
besar karena adanya pengkuadratan. Rumus  [2.7], MSE dapat dirumuskan
sebagal berikut:

MSE

= M+m - untuk deviasi rata-rata kuadrat [2.7]

Keterangan:
Xt: Data aktual pada periodet

Ft: Nilai prediksi pada periodet
N: Jumlah Data

Mean Abosolute Precentage Error (MAPE) merupakan pengukuran kesalahan
yang menghitung ukuran presentase penyimpangan antara data actual dengan data
prediksi. Rumus [2.8], MAPE dapat dirumuskan sebagai berikut:
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»n Xt—Ftim
t=1+ + 100 ; untuk deviasi presentasi absolut

MAPE =

Keterangan:

Xt: Data aktual pada periode t
Ft: Nilai prediksi pada periodet
N: Jumlah Data

[2.8]

16
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BAB 3. METODOLOGI PENELITIAN

Bab ini menjelaskan tentang jenis penelitian, tempat dan waktu penelitian,
metode pengumpulan data, analisis data, dan teknik pengembangan sistem yang
digunakan dalam merancang dan membangun sistem informasi prediksi pembelian

daya energi listrik dalam jangka pendek.

3.1. JenisPendlitian

Jenis penelitian yang dilakukan merupakan penelitian kualitatif dan kuantitaif.
Pendekatan kualitatif adalah suatu pendekatan yang juga disebut pendekatan
investigasi karena biasanya peneliti mengumpulkan data dengan cara bertatap muka
langsung dan berinteraksi dengan orang-orang di tempat penelitian (McMillan, James
H.,Sally Scumacher, 2006). Penggunaan metode kualitatif dalam penulisan ini adalah
dengan menganalisis studi literatur yang berhubungan dengan indikator untuk
menentukan jumlah pembelian daya listrik. Pendekatan kuantitatif adalah pendekatan
yang bertujuan menggambarkan benar tidaknya fakta — fakta yang ada serta
menj el askan tentang hubungan antar variabel yang diteliti dengan cara mengumpulkan
data, mengolah, menganalisis, dan menginterpretasi data dalam pengujian hipotesis
statistik, sehingga dapat teruji kebenarannya (Sugiyono, 2010). Penggunaan metode
kuantitatif dalam penulisan ini adalah pengumpul an data yang digunakan dalam bentuk
angka.

3.2. Tempat dan Waktu Penelitian

Tempat yang dilaksanakan untuk penelitian adalah PT. PLN Jember. Waktu
penelitian dilakukan selama 4 (empat) bulan, dimulai pada bulan Januari 2016 sampai
dengan bulan April 2016.
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3.3. Tahapan Pendlitian

Penelitian ini akan dilakukan dalam beberapa tahapan yaitu dimula dengan
pengumpulan data, analisis data dan tahap pengembangan sistem. Tahapan dalam
penelitian ini digambarkan pada Gambar 3.1

Identifikasi dan
perumusan masalah

¥

Tujuan Penelitian

l
v

Studi Pustaka dan studi
lapang

!

Pengumupulan Data

Fy

l Pengolahan Data menggunakan metode
double Moving Average:
Pengolahan Data > — 1. Menghitung rata - rata tunggal (S't)

2. Menghitung rata - rata ganda (5"t)
3. Menghitung nilai konstanta (at)
4. Menghitung nilai kecenderungan {bt)
5. Menghitung nilai prediksi

h 4

Pembangunan Sistem

L 4

B Tidak
Desain Sistem

|
v

Pengkodean Sistem
Testing dan Evaluasi
Sistem

Sesuai Perencanaan ? ¥a # Penyusunan Laporan

Gambar 3. 1 Diagram Alir Tahapan Penelitian
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3.4. Tahap Pengumpulan Data

Tahap pengumpul an data yang dilakukan pada penelitian ini adalah:
1. Studi Literatur

Studi literatur bertujuan untuk menyusun dasar teori yang digunakan dalam
penelitian. Sumber yang yang diperoleh dari studi literatur seperti buku, jurnal, internet
dan dokumen-dokumen yang terkait dengan Forecasting, Metode Double Moving
Average, dan Mean Abosolute Precentage Error (MAPE).
2.  Wawancara

Salah satu cara untuk mengumpulkan data adalah melakukan wawancara dengan
menanyakan langsung kepada narasumber. Dalam penelitian yang akan dilakukan ini
penulis melakukan wawancara secara langsung dengan PT. PLN Jember mengenai

data-data pelanggan pembelian daya dan juga pengel uaran daya setiap bulannya.

3.5. Tahap AnalissData

Tahap analisis data yang digunakan sesuai dengan tujuan dan rumusan masalah
dari penelitian Penerapan Double Moving Average Untuk Prediksi Pembelian Daya
Energi Listrik Dalam Jangka Pendek. Pada Gambar 3.2 menggambarkan tahapan-
tahapan untuk melakukan perhitungan pada metode Double Moving Average. Dimana
data pembelian tiap bulan nantinya menjadi data acuan untuk menghitung hasil dari
perhitungan prediksi. Jika data pembelian sudah diinputkan makamemulai menghitung
dengan rumus-rumus yang ada secara bertahap hingga ditemukan nilai tingkat
kesalahannya. Untuk perhitungan nilai tingkat kesalahan menggunakan metode
MAPE.
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Input Data Pelanggan,

Jumlah pembelian daya (Xt)

Tidak

List>5

Ya

Menghitung prediksi permintaan menggunakan
metode Double Exponential Smoothing

Hitung Moving Average 1 (S’t) :
S’t = (Xt+ Xt -1+......+ XN +1) /N

Hitung Moving Average 2 (S’’t) :
S”t=(St+St-1+....... +StN+1)/N
Hitung Konstanta (At) :
At=2St-S’t
Hitung Komponen Kecendurungan (Bt) :
Bt=(2/(N-1)).(S’t-S’t)

Hitung Prediksi (Ft) :
Ft=at + bt

v

Perhitungan Mean Absolute Percentage (MAPE)

n Xt —Frm
=1 Xt

!

/ Hasil Output Prediksi Pembelian /

Gambar 3. 2 Diagram Alur Analisis Alur Proses Perhitungan

MAPE =

Metode Double Moving Average
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Pada Gambar 3.2 merupakan diagram alur dari metode double moving average
yang didalamnya terdapat rumus untuk menghitung nilai prediksi pembelian daya dari
data yang sudah diinputkan.

3.6. Tahap Pengembangan Sistem

Perancangan sistem dilakukan setelah analisis pada sistem telah selesai dilakukan.
Perancangan dilakukan untuk memberikan gambaran secara umum mengenai sistem
yang akan dibangun. Pembuatan perancangan perangkat lunak ini mengadops pola
pengembangan metode waterfall. M etode waterfall merupakan metode yang sistematik
dan sekuensial yang mulai pada tingkat dan kemajuan sistem sampai pada anailisis,
desain, kode, test dan pemeliharaan (Roger S. Pressman, 2002). Tahapan Waterfall
digambarkan pada gambar 3.3.

Requirements

definition

d ¥

System and
software design
A L 4

Implementa tion

and unit testing

A

Integration and
sy stem testing

5 |

Oper atonand

mamtenance

Gambar 3. 3 Model Waterfall
(Sumber: Roger S. Pressman , 2002)

Pada Gambar 3.3 menunjukkan alur model Waterfall berikut tahapannya sebagai
berikut:
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1. AnaisisKebutuhan

Tahap pertama pada proses perancangan perangkat lunak ini adalah anaisis
kebutuhan. Pada tahap ini, peneliti mencari permasalahan yang ada untuk dapat
dianalisis kebutuhan yang diperlukan, sebagai solusi dari permasalahan yang muncul.
Data-data yang telah didapat kemudian dikelompokkan menjadi kebutuhan fungsional
dan non-fungsional. Data-data yang dibutuhkan adalah data pelanggan listrik, daya

pembelian listrik, dan jenis rayon.

2. Desain Sistem
Proses perancangan sistem dari aplikasi yang akan dibangun yaitu dengan
menggunakan Unified Modeling Language (UML). Penggunaan UML karena sudah
menggunakan konsep Object Oriented Design yang tentunya akan sangat memudahkan
devel oper untuk membangun sebuah sistem. Dalam UML ada beberapa diagram yang
akan dibuat antaralain:
a. Business process
Business process merupakan diagram yang menggambarkan proses dari sebuah
sistem yang meliputi input, output, dan goal yang merupakan tujuan dari sebuah
sistem yang dibangun.
b. UseCaseDiagram
Use Case Diagram menggambarkan fungsionalitas dari sebuah sistem dan
interaksi antarauser dengan sistem untuk melakukan suatu pekerjaan tertentu. Use
Case Diagram juga menggambarkan hak akses dari aktor.
c. Scenario
Scenario digunakan untuk menjelaskan fitur yang ada pada use case diagram.
d. Sequence Diagram
Sequence Diagram (diagram urutan) adalah suatu diagram  yang
memperlihatkan atau menampilkan interaksi-interaksi antar objek di dalam sistem
yang disusun pada sebuah urutan atau rangkaian waktu. Interaksi antar objek

tersebut termasuk pengguna, display, dan sebagainya berupa pesan atau message.
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Activity Diagram

Activity Diagram digunakan untuk menggambarkan berbagai alir aktivitas dalam
sistem yang sedang dirancang, bagaimana masing-masing alir berawal, decision
yang mungkin terjadi, dan bagaimana mereka berakhir.

Class Diagram

Class Diagram menggambarkan struktur dan deskripsi class, package dan objek
beserta hubungan satu sama lain seperti pewarisan, asosiasi, dan lain-lain.

Entity Relationship Diagram

Entity Relationship Diagram menggambarkan struktur database yang akan
dibangun pada sistem.

Coding (Pengkodean)
Setelah proses desain sistem dikerjakan, proses selanjutnya adalah coding atau

penulisan kode program. Bahasa pemrograman yang dipaka adalah php (Hypertext

Preprocessor) dengan codeigniter framewor ok, sedangkan tool yang digunakan adalah

sublime text. Database yang digunakan yaitu MySQL dengan tool yang digunakan
yaitu XAMPP.

4.

Pengujian (Test)
Padatahap ini dilakukan uji coba sistem yang telah dibuat dengan pengujian white

box dan black box. Pengujian white box adalah cara pengujian dengan meneliti kode-

kode program yang ada, dan menganalisis apakah ada kesalahan atau tidak sedangkan

black box merupakan cara pengujian dengan melakukan running program dengan

menguiji coba berbagal kemungkinan kesalahan yang ada.

a.  White Box Testing merupakan cara pengujian dengan melihat modul untuk yang

telah dibuat dengan progam — progam yang ada. Pengujian ini dilakukan oleh
(developer) pembuat progam. Pengujian white box dilakukan dengan
menggunakan metode siklomatik. Metode siklomatik menggunakan pengujian

jalur dasar (basis path testing) yang didalamanya terdapat beberapa tahapan
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pengujian antara lain pembuatan diagram alir atau grafik air, penentuan jalur
independen, penghitungan kompleksitas siklomatik jalur independen dan test case.
Jika ada modul yang menghasilkan output yang tidak sesuai, maka baris-baris
progam, variabel dan parameter yang terlibat pada unit tersebut satu persatu akan
di cek dan diperbaiki, kemudian di compile ulang(Agissa, 2013)

b. Black Box Testing adaah metode pengujian perangkat lunak yang memeriksa
fungsionalitas dari aplikasi yang berkaitan dengan struktur internal atau kerja.
Pengetahuan khusus dari kode aplikasi, struktur interna dan pengetahuan
pemrograman pada umumnya tidak diperlukan. Metode ini memfokuskan pada
keperluan fungsionalitas dari software.(Agissa, 2013).

5. Pemeliharaan

Pemeliharaan sistem diperlukan ketika sistem telah digunakan oleh user. Ketika
sistem dijalankan mungkin sgja masih terjadi kesalahan atau error yang tidak
ditemukan sebelumnya. Sehingga diperlukan perbaikan pada sistem tersebut.
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BAB 4. PERANCANGAN SISTEM

Bab ini akan menguraikan tentang perancangan desain sistem untuk
implementasi metode Double Moving Average Prediksi Pembelian Daya Energi
Listrik Dalam Jangka Pendek. Perancangan sistem dimulai dari analisis kebutuhan
fungsional dan non-fungsional sistem, kemudian merancang business process, usecase
diagram, scenario, activity diagram, sequence diagram, class diagram dan entity
relationship diagram (ERD).

4.1 Deskrips Umum Sistem

Deskripsi umum dari Sistem Informasi Prediksi Pembelian Daya Energi Listrik
Dalam Jangka Pendek Menggunakan Metode Double Moving Average yang dibangun
dalam penelitian ini akan dijelaskan lebih detail pada SOP (statement of purpose)

sistem dan fungsi sistem.

4.1.1 SOP (statement of purpose)

Sistem informasi prediks pembelian daya energi listrik dalam jangka pendek
menggunakan metode double moving average ini merupakan sebuah sistem yang
mampu menghitung dan menampilkan hasil prediksi jumlah pembelian daya pada
setiap data rayon yang diinginkan sesuai dengan periode yang diinginkan. Ada
beberapa data yang dibutuhkan dalam menjalankan sistem ini yaitu data pembelian
daya setiap bulan. Berdasarkan puluhan data tersebut maka akan ditentukan rata-rata
awal pembelian setigp bulan, rata-rata kedua, kemudian menentukan konstata periode
dan konstanta kecenderungan. Selanjutnya, berdasarkan beberapa data tersebut sistem
dapat mengakumulasi nilai prediksi dengan tingkat error tertentu pada masing-masing
rayon. Selain menghasilkan nilai prediksi secara dinamis, sistem ini juga dapat
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menampilkan data prediks berdasarkan data dua tahun yang lalu, sehingga user dapat
mengetahui kesesuaian penerapan metode double moving average dalam sistem ini.
Sistem ini juga dapat menampilkan grafik perbedaan antara data akual dengan nilai
prediksi, sehingga dapat terlihat dengan jelas perbedaan nilai dari kedua data tersebut.
Sistem juga memiliki fitur transaks yang digunakan untuk menginputkan jumlah
pemakain daya pelanggan setiap bulannya di setiap rayon.

4.1.2 Fungs Sistem
Fungsi utamadari sistem yang dibangun dalam penelitian ini terletak padafitur

login sesuai dengan hak akses dari setiap pengguna dari sistem ini sendiri. Ketika
pengguna melakukan login, maka sistem akan melakukan autentifikasi username dan
password dari pengguna. Selanjutnya sistem akan menyajikan tampilan sistem yang
sesual dengan hak akses dari pengguna yang melipuiti:
a  Super Admin

Super Admin merupakan pengguna sistem yang telah terdaftar, dan ketika login
berhasil maka sistem akan menampilkan halaman dashboard dan halaman-halaman
yang sesuai dengan level admin yaitu level satu. Admin dapat mengakses halaman user,
halaman pelanggan, transaksi pemakaian, pembelian daya, pengeluaran daya, laporan
pembelian daya, pengeluaran daya, losses (susut) dan juga halaman prediksi sebagai
fitur utamanya. Admin bertanggung jawab atas semua data yang akan diinputkan dan
dibutuhkan.
b. Manager

Manager merupakan pengguna sistem yang telah terdaftar, dan ketika login
berhasil maka sistem akan menampilkan halaman dashboard dan halaman-halaman
yang sesuai dengan level manager yaitu level dua. Manager dapat mengakses halaman
pelanggan, pembelian daya, pengeluaran daya, losses (susut), prediksi dan test DMA.
Daam ha ini manager hanya bisa melihat data pelanggan, data pembelian, data
pengeluaran, losses (susut), prediksi sertatest DMA.
c. Admin Rayon
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Admin Rayon merupakan pengguna sistem yang telah terdaftar, dan ketika login
berhasil maka sistem akan menampilkan halaman dashboard dan halaman-halaman
yang sesuai dengan level admin rayon yaitu level tiga. Admin Rayon dapat mengakses
halaman transaksi pelanggan. Dalam hal ini hanya bisa menginputkan data transaksi

pemakaian daya pelanggan sesuai dengan rayon masing-masing setiap bulannya.

4.2 Analisis Kebutuhan Sistem
Berdasarkan metode pengembangan sistem model waterfall, tahapan awal yang
dilakukan adalah tahapan analisis. Tahapan analisis ini dilakukan terhadap objek
penelitian untuk memperoleh kebutuhan-kebutuhan dari sistem yang dibangun, baik
berupa kebutuhan fungsional maupun kebutuhan nonfungsional. Dimana hasil analisa
tersebut sangat mempengaruhi fungsionalitas sistem yang dibangun untuk dapat
digunakan sesuai dengan fungsi dan kebutuhan pengguna.
4.2.1 Kebutuhan Fungsional
Kebutuhan fungsional sistem beris fitur-fitur inti yang harus dipenuhi dalam
sistem agar sistem mampu difungsikan sesuai dengan tujuan dan kebutuhan pengguna
terhadap sistem itu sendiri. Kebutuhan fungsional dari sistem informasi prediksi
pembelian daya energi listrik dalam jangka pendek menggunakan metode Double
Moving Average yaitu:
1. Sistem mampu mengolah data pelanggan (view, insert, update, delete).
2. Sistem mampu mengolah data pembelian daya menjadi prediksi menggunakan
metode Double Moving Average (view, insert, update, delete).
Sistem mampu mengolah data pengeluaran daya (view, insert, update, delete).
4. Sistem mampu mengolah data user atau hak akses sistem (view, insert, update,
delete).
5. Sistem mampu menampilkan perbandingan grafik pembelian daya tiap periode

dengan data hasil prediksi.
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6. Sistem dapat mengolah data pemakaian daya pelanggan setiap bulannya sesual
dengan rayon (view, insert, delete).

7. Sistem dapat menampilkan |aporan data pembelian atau pengeluaran daya dengan
pilihan interval tertentu.

8. Sistem dapat menampilkan losses (susut) daya pada masing — masing rayon.

4.2.2 Kebutuhan Non-Fungsional
K ebutuhan non-fungsional merupakan fitur-fitur yang dimiliki untuk mendukung
sistem dalam memenuhi fungsionalitasnya untuk dapat memenuhi kebutuhan dari
pengguna. Kebutuhan non-fungsional dari sistem informasi prediksi pembelian daya
energi listrik dalam jangka pendek menggunakan metode Double Moving Average
yaitu:
1. Sistem memiliki batasan hak akses pengguna dengan menggunakan username dan
password.
2. Sistem berbasis website.

3. Sistem menggunakan framework Codeignither.

4.3 Desain Sistem

Tahapan yang dilakukan setelah melakukan analisis kebutuhan sistem yaitu tahap
perencanaan pembangunan sistem yang dapat digambarkan dengan desain sistem.
Desain sistem informasi prediksi pembelian daya energi listrik dalam jangka pendek
menggunakan metode Double Moving Average ini meliputi use case diagram, use case
skenario, activity diagram, sequence diagram, class diagram, dan entity relationship

diagram.
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4.3.1 Business Process
Business process merupakan diagram yang menggambarkan kebutuhan data

yang dibutuhkan oleh sistem. Business process didalamnya terdiri atas beberapa poin

diantaranya:
1.  Input : Datayang dimasukkan ke dalam sistem
2. Output : Datayang dihasilkan oleh sistem
3. Goal :Tujuandibangun suatu sistem
4. Used : Platformyang menjadi basis sistem
5.  Process : Sistem yang bekerja

Rekap Transaksi = T

Pengeluaran Pemakain Daya (s ](3\? 7 n't? Higi
daya | pelanggan i o
k A i
Rekap g T
Pembelizn D;ta P! rei?;iSI Data
daya dava Pelanggan
<= putput = s output = A . = gt = T ;
s " << putput ==
<< oUpur = == auiput == < olipur 55
Website - 3 | g \ Memprediksi pembelian daya I
< ses . S1PEMBELIAN DAYA ENERGL - =z Goal >7——» encred listrik periods
< gy LISTRIK JANGKA PENDEK selanjutaya
Metode Double
Moving Average <
<=l mput ==
== mput >> <=input == <= input = input
Thata Pesnbel o tiava [Jata Pengeluaran Dt Pélangizan Data User Data Transaksi Pemakaian

daya Dava Pelanggan

Gambar 4. 1 Gambar Bussiness Procces
Gambar 4.1 merupakan business process dari sistem informasi prediksi
pembelian daya energi listrik dalam jangka pendek. Business process menjelaskan

proses input, output, goal dan uses yang diaplikasikan kedalam sistem.
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4.3.2 Use Case Diagram

Use case diagram merupakan pemodelan yang dibuat untuk dapat
menggambarkan interaksi antara aktor dengan sistem informasi prediksi pembelian
daya yang akan dibangun. Melalui use case diagram dapat diketahui interaks yang
dapat dilakukan aktor terhadap sistem sesuai dengan hak akses yang dimiliki oleh
masing-masing aktor atau pengguna. Usecase diagram ditunjukkan pada Gambar 4.2,

SIPDAH (Sistem Informasi Pambelian Daya kwH}

=

palanggan

Pengelolaan Data
pertbelian daya 5
hat Data bali
daya
Pengelolaan Data
pengeluaran daya

it data Juaran

daya

(/"_._ Manager
Prediksi Pembelian daya [

-

Pengelol Data Pemakaian Daya
Pelanggan

rekapan pengeluaran daya

Admin Rayon

Gambar 4. 2 Use case Diagram
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Gambar 4.2 menunjukkan usecase diagramsistem informasi prediksi yang terdiri
dari tiga aktor dengan enam belas use case.

Usecase prediksi pembelian daya mempunyai penjelasan berupa tabel definis
aktor yang menggambarkan aktor siapa sgja yang terdapat dalam sistem tersebut dapat
dilihat padatabel 4.1 Definisi Aktor. Penjelasan lainnya yaitu disebut definisi usecase
yang menggambarkan fungsionalitas dari setiap usecase dapat dilihat pada tabel 4.2
Definisi Usecase.

Tabd 4. 1 Definisi Aktor

No. Aktor Definisi Tugas
Melakukan pengelolahan data dari sebuah sistem
termasuk data user, data pelanggan, data pembelian

1 Super Admin daya, data pengeluaran daya, losses (susut), prediksi
data pembelian, Test DMA serta lihat laporan
pembelian dan pengeluaran setiap bulannya

Melakukan beberapa pengolahan data termasuk
pelanggan, pembelian daya, pengeluaran daya,
2. Manager S
losses(susut), serta yang melakukan prediksi dari data

pembelian itu sendiri.

Melakukan pengolahan data pemakaian daya
3. Admin Rayon | pelanggan setiap bulannya pada masing-masing

rayon.

Tabdl 4. 2 Definis Usecase

No. Usecase Deskripsi

Usecase Login merupakan usecase yang digunakan
1. | Login untuk mengelola data login admin, login manager

maupun login admin rayon.
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Pengelolaan Data

User

Usecase Pengelolaan data user merupakan
pengelolaan data user yang meliputi tambah data
user, edit, hapus, dan lihat data user.

Pengelolaan Data

Usecase Pengelolaan data pelanggan merupakan
pengelolaan data pelanggan yang meliputi tambah,

Pelanggan . '
edit, hapus dan lihat data pelanggan.
_ Usecase Lihat Data Pelanggan merupakan usecase
Lihat Data | . \
yang digunakan untuk melihat inputan data
Pelanggan

pelanggan.

Pengelolaan Data

Usecase Pengelolaan Data Pembelian Daya

merupakan pengelolaan data pembelian daya yang

Pembelian Daya meliputi tambah, edit, hapus dan lihat data
pembelian daya.
_ Usecase Lihat Data Pembelian Daya merupakan
Lihat Data _ A
] usecase yang digunakan untuk melihat inputan data
Pembelian Daya _
pembelian daya.
Usecase Pengelolaan Data Pengeluaran daya
Pengelolaan Data merupakan pengel olaan data pengel uaran daya yang

Pengeluaran Daya

meliputi tambah, edit, hapus dan lihat data

pengeluaran daya.

Lihat Data
Pengeluaran Daya

Usecase Lihat Data Pengeluaran Daya merupakan
usecase yang digunakan untuk melihat inputan data

pengeluaran daya.

Prediksi Pembelian
Daya

Usecase Prediks DMA Pembelian Daya
merupakan usecase Yyang digunakan untuk
memprediksikan pembelian daya melalui inputan
data berupatabel dan grafik.
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10.

Test DMA

Usecase Test DMA merupakan usecase yang
digunakan untuk mengetahui test antara data aktual
dan data prediksi metode Double Moving Average
dengan data yang dimiliki PT. PLN selama dua
tahun

Rekapan Pembelian

Usecase Rekapan Pembelian Daya merupakan

11. o usecase yang digunakan melihat data rekapan
aya
y pembelian daya setiap interval waktu
Usecase Rekapan Pengeluaran Daya merupakan
Rekapan ] _
12. usecase yang digunakan melihat data rekapan
Pengeluaran Daya N ™
pengeluaran daya setiap interval
Usecase Losses(Susut) merupakan usecase yang
13. | Losses(Susut) digunakan melihat susut daya setiap bulan masing —
masing rayon
Usecase Pengelolaan pemakaian daya pelanggan
Pengelolaan _
\ merupakan usecase pengelolaan data pemakaian
14. | Pemakaian Daya o
pelanggan daya yang meliputi tambah, hapus dan
Pelanggan . :
lihat data pemakaian daya pelanggan.
_ _ Usecase Lihat Pemakaian Daya Pelanggan
Lihat Pemakaian ) _
15. merupakan usecase yang digunakan untuk melihat
Daya Pelanggan . . .
inputan data pemakaian pelanggan setiap bulannya.
Usecase Logout merupakan usecase Yyang
16. | Logout

digunakan untuk keluar dari sistem
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4.3.3 Skenario Sistem

Skenario sistem berfungsi untuk menjelaskan alur dari sebuah sistem serta alur

alternatif yang dilakukan oleh para aktor yang menggunakan sistem informasi prediksi

pembelian daya energi listrik menggunakan double moving average. Skenario sistem

sesual dengan yang ada pada Use case diagram seperti pada Gambar 4.2.

1

Skenario Login
Penjelasan urutan aksi aktor dan reaks sistem pada skenario utama dan skenario

alternatif skenario login ditunjukkan padalampiran A.

. Skenario Pengelolaan Data User

Penjelasan urutan aks aktor dan reaks sistem pada skenario utama dan skenario
alternatif skenario pengelolaan data user ditunjukkan padalampiran A.
Skenario Pengelolaan Data Pelanggan

Penjelasan urutan aksi aktor dan reaks sistem pada skenario utama dan skenario

alternatif skenario pengelolaan data pelanggan ditunjukkan pada lampiran A.
Skenario Lihat Data Pelanggan

Penjelasan urutan aksi aktor dan reaksi sistem pada skenario utama dan skenario
aternatif skenario lihat data pelanggan ditunjukkan pada lampiran A.
Skenario Pengelolaan Data Pembelian Daya

Penjelasan urutan aksi aktor dan reaksi sistem pada skenario utama dan skenario
alternatif skenario pengelolaan data pembelian daya ditunjukkan pada lampiran A.
Skenario Lihat Data Pembelian Daya

Penjelasan urutan aksi aktor dan reaksi sistem pada skenario utama dan skenario
alternatif skenario lihat data pembelian daya ditunjukkan padalampiran A.
Skenario Pengelolaan Data Pengeluaran Daya

Penjelasan urutan aksi aktor dan reaksi sistem pada skenario utama dan skenario
alternatif skenario pengelolaan data pengeluaran daya ditunjukkan pada lampiran
A.
Skenario Lihat Data Pengeluaran Daya


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

35

Penjelasan urutan aksi aktor dan reaksi sistem pada skenario utama dan skenario
alternatif skenario lihat data pengeluaran daya ditunjukkan pada lampiran A.
9. Skenario Rekapan Pembelian Daya
Penjelasan urutan aksi aktor dan reaksi sistem pada skenario utama dan skenario
alternatif skenario rekapan pembelian daya ditunjukkan padalampiran A.
10. Skenario Rekapan Pengeluaran Daya
Penjelasan urutan aksi aktor dan reaksi sistem pada skenario utama dan skenario
alternatif skenario rekapan data pengeluaran daya ditunjukkan pada lampiran A.
11. Skenario Losses (susut)
Penjelasan urutan aksi aktor dan reaks sistem pada skenario utama dan skenario
alternatif skenario Losses (susut) daya ditunjukkan padalampiran A.
12. Skenario Pengelolaan Pemakaian Daya Pelanggan
Penjelasan urutan aksi aktor dan reaks sistem pada skenario utama dan skenario
alternatif skenario Losses (susut) daya ditunjukkan padalampiran A.
13. Skenario Lihat Pemakaian Daya Pelanggan
Penjelasan urutan aksi aktor dan reaksi sistem pada skenario utama dan skenario
alternatif skenario lihat pemakaian daya pelanggan ditunjukkan pada lampiran A.
14. Skenario Logout
Penjelasan urutan aksi aktor dan reaksi sistem pada skenario utama dan skenario
alternatif skenario logout ditunjukkan padalampiran A.
15. Skenario Prediksi Pembelian Daya
Penjelasan urutan aksi aktor dan reaks sistem pada skenario utama dan skenario
alternatif skenario Prediksi Pembelian Daya ditunjukkan padatabel 4.3,
Tabel 4. 3 Skenario Prediksi DMA

Name Predikst DMA (Double Moving Average)

Participating Actor | Super Admin
Super Admin ingin melakukan prediksi pada Prediksi
DMA

Entry Condition
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Exit Condition

Super Admin telah melakukan prediksi pada Prediksi
DMA

Event Flow

1
2.

w

Super Admin membuka website

Super Admin memasukkan username dan
password untuk login ke sistem

Super Admin klik tombol login.

Super Admin memilih menu Prediks

Skenario Utama
“Prediksi DMA”

Aks Aktor

Reaks Sistem

1. Memilih Menu Prediksi

2. Memilih Prediks DMA

3. Menampilkan halaman menu

Prediks DMA
4. Pilih Rayon
5. Klik Prediksi
6. Menampilkan  hasil  Prediks
sesuai rayon
Skenario ALTERNATIF
“Belum Mengisi Field”
Admin Sistem
5a Klik Prediksi
6aMenampilkan pesan “Maaf Data
Belum Dipilih”
Name Predikst DMA (Double Moving Average)

Participating Actor

Manager

Entry Condition

Manager ingin melakukan prediksi pada Prediksi
DMA

Exit Condition

Manager telah melakukan prediksi pada Prediksi
DMA
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1. Manager membukawebsite
2. Manager memasukkan username dan
Event Flow password untuk login ke sistem
3.  Manager klik tombol login.
4. Manager memilih menu Prediksi
Skenario Utama
“Prediksi DMA”
Aksi Aktor Reaks Sistem

1. Memilih Menu Prediksi

2. Memilih Prediks DMA

3. Menampilkan halaman menu

Predikss DMA
4. Pilih Rayon
5. Klik Prediksi
6. Menampilkan  hasil  Prediksi
sesuai rayon
Skenario ALTERNATIF
“Belum Mengisi Field”
Aksi Aktor Reaks Sistem
5a. Klik Prediksi

Belum Dipilih”

6a.Menampilkan pesan “Maaf Data

16. Skenario Test DMA

37

Penjelasan urutan aksi aktor dan reaksi sistem pada skenario utama dan skenario
aternatif skenario Test DMA ditunjukkan padatabel 4.4,

Tabd 4. 4 Skenario Test DMA

Name Test DMA (Double Moving Average)

Participating Actor | Super Admin

Entry Condition Super Admin ingin melakukan Test pada DMA
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Exit Condition

Super Admin telah melakukan Test pada DMA

1. Super Admin membuka website
2. Super Admin memasukkan username dan

Event Flow password untuk login ke sistem
3. Super Admin klik tombol login.
4. Super Admin memilih menu Prediksi
Skenario Utama
“Test DMA”
Aksi Aktor Reaks Sistem

1. Memilih Menu Pred

iksi

2. Memilih Test DMA

3. Menampilkan halaman Test DMA

4. Pilih Rayon
5. Pilih Periode
6. Klik Prediksi
7. Menampilkan  hasil  Prediks
sesuai rayon
Skenario ALTERNATIF
“Belum Mengisi Field”
Aksi Aktor Reaks Sistem
5a. Klik Prediksi
6aMenampilkan pesan “Maaf Data
Belum Dipilih”
Name Test DMA
Participating Actor Manager

Entry Condition

Manager ingin melakukan Test padaDMA

Exit Condition

Manager telah melakukan Test padaDMA

Event Flow

1. Manager membuka website

2. Manager memasukkan  username dan
password untuk login ke sistem

3. Manager klik tombol login.
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| 4. Manager memilih menu Prediksi
Skenario Utama

“Test DMA”
Aks Aktor Reaks Sistem

1. Memilih Menu Prediks
2. Memilih Test DMA

3. Menampilkan halaman Test DMA

4. Pilih Rayon
5. Pilih Periode
6. Klik Prediksi
7. Menampilkan  hasil  Prediksi
sesuai rayon
Skenario ALTERNATIF
“Belum Mengisi Field”
Aksi Aktor Reaks Sistem
5a Klik Prediksi

6a.Menampilkan pesan “Maaf Data
Belum Dipilih”

4.3.4 Sequence Diagram
Sequence Diagram pada sistem informasi prediksi pembelian daya energi listrik

ini digunakan untuk menggambarkan skenario atau rangkaian langkah-langkah yang
dilakukan sebagal sebuah respon dari suatu kejadian/even untuk menghasilkan output
tertentu. Sequence Diagram diawali dari apa yang me-trigger aktivitas tersebut, proses
dan perubahan apa sgja yang terjadi secarainternal dan output apa yang dihasilkan.
1. Seguence DiagramLogin

Penggambaran sequence diagram login digunakan untuk menjelaskan fungsi atau

method yang akan dibuat seperti yang ditunjukkan pada lampiran B.
2. Sequence Diagram Pengelolaan Data User
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Penggambaran sequence diagram pengelolaan data user digunakan untuk
menjelaskan fungs atau method yang akan dibuat seperti yang ditunjukkan pada
lampiran B.

Sequence Diagram Pengelolaan Data Pelanggan

Penggambaran sequence diagram Pengelolaan Data Pelanggan digunakan untuk
menjelaskan fungs atau method yang akan dibuat seperti yang ditunjukkan pada
Lampiran B.

Sequence Diagram Lihat Data Pelanggan

Penggambaran sequence diagram Lihat Data Pelanggan digunakan untuk
menjelaskan fungs atau method yang akan dibuat seperti yang ditunjukkan pada
Lampiran B.

Sequence Diagram Pengelolaan Data Pembelian Daya

Penggambaran sequence diagram Pengelolaan Data Pembelian Daya digunakan
untuk menjelaskan fungsi atau method yang akan dibuat seperti yang ditunjukkan
pada Lampiran B.

Sequence Diagram Lihat Data Pembelian Daya

Penggambaran sequence diagram Lihat Data Pembelian Daya digunakan untuk
menjelaskan fungsi atau method yang akan dibuat seperti yang ditunjukkan pada
Lampiran B.

Sequence Diagram Pengel olaan Data Pengeluaran Daya

Penggambaran sequence diagram Pengel olaan Data Pengeluaran Daya digunakan
untuk menjelaskan fungsi atau method yang akan dibuat seperti yang ditunjukkan
pada Lampiran B.

Sequence Diagram Lihat Data Pengeluaran Daya

Penggambaran sequence diagram Lihat Data Pengeluaran Daya digunakan untuk
menjelaskan fungsi atau method yang akan dibuat seperti yang ditunjukkan pada
Lampiran B.

Sequence Diagram Rekapan Data Pembelian Daya
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10.

11.

12.

13.

14.
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Penggambaran sequence diagram Rekapan Data Pembelian Daya digunakan untuk
menjelaskan fungsi atau method yang akan dibuat seperti yang ditunjukkan pada
Lampiran B.

Sequence Diagram Rekapan Data Pengeluaran Daya

Penggambaran sequence diagram Rekapan Data Pe